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Pada saat ini banyak industri  melibatkan tenaga kerja manusia secara langsung, salah 
satunya pada UKM Genteng Tarjo, Boyolali yang masih menggunkan peranan 
manusia secara langsung dalam aktivitas Manual Material Handling (MMH) dapat 
menimbulkan gangguan pada muskuleskeletal dan membutuhkan energy yang cukup 
banyak dalam bekerja. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dan mengitentifikasi 
postur kerja karyawan yang aman bagi pekerja, serta dapat merekomendasikan alat 
bantu. Pengolahan data menggunakan 2 metode yaitu Evaluación del Riesgo 
Individual (ERIN) merupakan pengukuran 7 variabel meliputi batang tubuh, bahu, 
tangan, leher, durasi kerja, intensitas usaha dan penilaian pekerja. Kemudian metode 
Loading on the Upper Body Assesment (LUBA) yaitu penentuan postur tubuh duduk 
maupun berdiri ini dengan menentukan bobot tambahan sesuai dari hasil dari kondisi 
ketidaknyamanan saat bekerja pada tubuh bagian atas. Kedua metode tersebut 
kemudian menghasilkan postur kerja yang mungkina akan dilakukannya redisgn 
mengggunakan software CATIA. Hasil pengolahan data diperoleh sebanyak 3 stasiun 
kerja dengan 9 aktivitas, dimana ERIN memiliki 4 aktivitas dalam kategori high dan 5 
aktivitas dalam kategori medium serta LUBA memiliki 1 aktivitas dalam kategori II, 4 
aktivitas dalam kategori III, dan 4 aktivitas dalam kategori IV maka diperlukan alat 
bantu yang ergonomis dan APD untuk mengurangi risiko pada aktivitas yang 
memerlukan adanya perbaikan.  




At this time many industries involve human labor directly, one of them is Tarjo Tile 
UKM, Boyolali who still uses the role of humans directly in the Manual Material 
Handling (MMH) activity can cause disruption in musculoskeletal and requires 
considerable energy in working. This study aims to evaluate and authenticate 
employee work postures that are safe for workers, and can recommend assistive 
devices. Data processing using 2 methods, namely Evaluación del Riesgo Individual 
(ERIN) is a measurement of 7 variables including the trunk, shoulders, hands, neck, 
duration of work, intensity of work and assessment of workers. Then the method of 
Loading on the Upper Body Assessment (LUBA) is the determination of sitting and 
standing posture by determining the additional weight according to the results of the 
discomfort conditions when working on the upper body. Both methods then produce 
work postures that may be redisgn using CATIA software. The results of data 
processing obtained as many as 3 work stations with 9 activities, where ERIN has 4 
activities in the high category and 5 activities in the medium category and LUBA has 
1 activity in category II, 4 activities in category III, and 4 activities in category IV then 
tools are needed ergonomic aids and PPE to reduce the risk of activities that require 
improvement. 




Perkembangan dunia usaha saat ini memacu pengembang usaha untuk terus-menerus 
melakukan perbaikan, masih banyak industri yang melibatkan tenaga kerja manusia secara 
langsung dalam prosesnya, tak terkecuali Unit Kecil dan Menengah (UKM). Salah satu bentuk 
peranan manusia adalah aktivitas pemindahan material secara manual Manual Material Handling 
(MMH). MMH adalah penyebab paling umum gangguan musculoskeletal (MSDs) dan nyeri 
pinggang. Studi ini memiliki tiga tujuan utama, pertama: untuk mengidentifikasi kesadaran 
ergonomi terhadap kegiatan MMH antara pekerja; kedua untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan 
tubuh atau nyeri pada pekerja menggunakan bagian tubuh; dan ketiga untuk mempelajari nyeri 
pinggang dan paparan risiko MSDs mengacu pada MMH (Deros dkk., 2015). 
Pengertian Musculosheletal Disorder (MSD) yaitu cedera yang timbul pada sistem syaraf 
tubuh manusia atau jaringan seperti otot, tendon, ligament, tulang sendi, tulang rawan ataupun 
pembuluh darah, serta rasa sakit akibat MSDs digambarkan dengan timbul rasa kaku, tidak 
fleksibel, panas/terbakar, kesemutan, mati rasa, dingin dan rasa tidak nyaman. (Azis, 2018). 
Adapun faktor-faktor penyebab MSDs meliputi faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor 
lingkungan. 
Boyolali merupakan salah satu daerah penghasil genteng salah satunya di UKM Tarjo 
Boyolali yang merupakan sebuah UKM pembuatan genteng yang berdiri dan dikenal sejak dulu. 
Proses dari pembuatan genteng itu sendiri berawal dari tanah liat yang terlebih dahulu melakukan 
pengecekan apakah komposisi dari tanah tersebut cocok sesuai atau tidak untuk dijadikan bahan 
baku pembuatan genteng. Proses pembuatan genteng sendiri dilakukan melalui banyak tahapan 
dari penyetakan, pendinginan, pengerokan, lalu dijemur sekitar 4 hari, setelah melaui proses ini 
geteng siap untuk dipasarkan. 
Dilihat dari sudut pandang ergonomis terutama dari sudut pandang biomekanika, pemindahan 
material secara MMH dapat menimbulkan kecelakaan kerja yaitu cedera pada tulang belakang, 
sedangkan dari sudut pandang fisiologi MMH atau pemindahan material secara manual 
membutuhkan energi yang cukup besar. Pada produksi percetakan genteng terdapat beberapa 
masalah terkait postur tubuh pekerja saat bekerja terutama keluhan musculoskeletal.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian dari penulis laporan ini adalah sebagai 
berikut 1) Mengidentifikasi postur kerja pada tenaga kerja yang melakukan aktivitas MMH pada 
industri kecil pembuatan genteng di desa Boyolali, 2) Memberi rekomendasi usulan perbaikan 
postur kerja terhadap postur kerja membuat genteng, dan 3) Membuat rancangan ulang alat bantu 
(redesign) yang ergonomic bagi pekerja di UKM pembuatan genteng. 
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2. METODELOGI PENELITIAN 
Metode pengolahan data dapat dilakukan dengan cara observasi secara langsung maupun 
tidak langsung pada objek penelitian, melakukan wawancara tanya jawab dan dokumentasi berupa 
pengambilan gambar maupun video, serta studi kepustakaan bersumber dari buku, jurnal dll. 
2.1 Evaluación Del Riesgo Individual (ERIN) 
Metode Evaluación Del Riesgo Individual (ERIN) merupakan ususlan yang melibatkan 
pengukuran serta penilaian pada 7 variabel sebagai berikut: pergerakan postur tubuh pada bagian 
batang tubuh, bahu/lengan, tangan/pergelangan tangan, leher, durasi saat bekerja dihasilkan dari 
interaksi kecepatan kerja, intensitas usaha (termasuk intensitas dan frekuensi dan usaha yang 
dirasakan), penilain pekerja terhadap stress yang diperlukan dalam melaksanakan tugas. Maka dari 
itu dengan semua variable-variabel dapat menetukan dan menilai tingkat  risiko total untuk setiap 
pekerjaan (Del & Ruiz, 2013). 
 
Gambar 1. Penentuan tingkat risiko yang sesuai (Rodríguez dkk., 2013) 
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a. Bagian Batang Tubuh 
Pergerakan pada bagian batang tubuh dikategorikan menjadi 3 tingkat yaitu (1) sedikit lengkungan 
dengan gerakan yang baik, (2) lengkungan sedang dengan pergerakan yang buruk, dan (3) 
lengkungan tajam serta berbalik arah serta + 1 jika badan memutar. 
b. Bagian Bahu dan Lengan 
Pergerakan bagian bahu dan lenga dikategorikan menjadi 3 tingkat yaitu (1) sedikit lengkungan 
dan sedikit perbentangan, (2) lengkungan sedang dan perbentangan tajam, dan (3)lengkungan 
tajam serta + 1 jika lengan menyangga. 
c. Bagian Tangan dan Pergelangan Tangan 
Pergerakan bagian tangan dan pergelangan tangan dikategorikan menjadi 3 tingkat yaitu (1) sedikit 
lengkungan dan sedikit perbentangan, (2) lengkungan dan perbentangan tajam dan + 1 jika tangan 
menyimpang dan memutar. 
d. Bagian Leher 
Pergerakan pada bagian leher dikategorikan menjadi 2 tingkat yaitu (1) sedikit lengkungan, (2) 
lengkungan tajam dan berbalik badan dan +1 jika sisi leher tertekuk dan memutar. 
e. Aktivitas Usaha (Rhythm of Work) 
Pada variable ini diperoleh interaksi kecepatan kerja dan durasi kerja perhari, dikategorikan dalam 
4 durasi kecepatan. 
f. Intensitas Usaha 
Variabel ini menggabungkan intensitas aktivitas pekerja yaitu perkiraan kebutuhan suatu 
pekerjaan ringan, normal, berat, sangan berat dan mendekati maksimal yang dapat mencerminkan 
besarnya usaha otot dan energi yang diperlukan untuk melakukan tugas dan frekuensi terbagi 
menjadi 3. Intensitas usaha sendiri dinilai ddengan menggunakan kriteria pengamatan (Torres 
dkk., 2014) 
g. Penilaian Pekerja 
Penekanan pada penilaian pekerja dan kondisi bekerja mempengaruhi tekanan pada kesehatan 
tulang. Pada metode ERIN pekerja ditanyai tentang persepsi mereka terhadap pekerjaan seberapa 
stress mereka dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat dituliskan penilaian pekerja saat bekerja 




2.2 Loading on the Upper Body Assessment  (LUBA) 
Loading on the Upper Body Assesment (LUBA) merupakan metode untuk pemberian kode 
postur tubuh duduk maupun berdiri dengan memberikan bobot tambahan untuk postur yang sesuai 
dengan hasil percobaan dari kondisi ketidaknyamanan yang dirasakan oleh sendi, LUBA 
merupakan suatu teknik untuk pembebanan postural pada penilaian indeks komposit 
ketidaknyamanan yang dirasakan untuk satu set gerakan bersama, termasuk tangan, lengan, leher, 
dan punggung, dan saat-saat memegang maksimum sesuai postur statis (Sabila dkk., 2018).  
Mengevaluasi postur kerja berdasarkan hasil dari LUBA menggunakan 4 kategori tindakan 
yaitu kategori I : postur dengan indeks beban postural 5 atau kurang, kategori II : postur dengan 
indeks beban postural 5 sampai 10, kategori III : postur dengan indeks beban postural 10 sampai 
15, dan kategori IV : postur dengan indeks beban postural 15 atau lebih. 




Joint Motion Class Score Motion Class Score 
Wrist 
  
Flexion 0-20° 1 Extension 0-20° 1 
 20-50° 4  20-45° 5 
 >50° 9  >45° 11 
Radial 0-10° 1 Ulnar 
deviation 
0-10° 1 
deviation 10-30° 5 10-20° 5 
 >30° 10 >20° 9 
Elbow Flexion 0-45° 1 Supination 
 
0-90° 3 
  45-120° 3 >90° 9 
  >120° 7    
 Pronation 0-70° 3    
 deviation >70° 9    
Shoulder Flexion 0-45° 1 Extension 0-20° 1 
  45-90° 5  20-45° 7 
  90-150° 9  45-60° 12 
  >150° 14  >60° 16 
 Adduction 0-10° 1 Abduction 0-30° 1 
 10-30° 4 30-90° 6 
 >30° 11 >90° 13 
 Medial 0-30° 1 Lateral  0-10° 1 
 rotation 30-90° 4 rotation 10-30° 5 
  >90° 10  >30° 10 
Neck Flexion 0-20° 1 Extension 0-30° 1 
  20-45° 5  30-60° 9 
  45° 8  >60° 15 
 Lateral 
bending 
0-30° 1 Flotation 0-30° 1 
 30-45° 5  30-60° 4 
 >45° 13  >60° 11 
Back Flexion 0-20° 1 Extension Tidak termasuk 
  20-60° 6    
  >60° 13    
 Lateral 
bending 
0-10° 1 Flotation 0-20° 1 
 10-20° 5  20-30° 3 
 20-30° 12  30-45° 7 
 >30° 16  >45° 14 
  Total Risiko  
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2.3 Computer Aided Three Dimensional Interactive Application (CATIA) 
Menurut Effendy dkk. (2014) Computer Aided Three Dimensional Interactive Application 
(CATIA) adalah suatu perangkat lunak atau software yang sangat membantu pengguna dalam 
proses penyelesaian desain, simulasi dan analisis. Penggunaan software CATIA V5 ini tergolong 
sangatlah mudah, mulai dari pemodelan hingga analisis komponen atau kontruksi dapat dilakukan 
karena fitur-fiturnya yang sangat baik dan mudah untuk digunakan. Software CATIA V5 ini 
digunakan untuk pembuatan desain 3D dan selanjutnya akan dilakukan analisis statik. 
Keungggulan CATIA yaitu mampu melakukan analisis sebuah desain serta dapat menyajikan 
dalam bentuk 3D yang menarik. 
Penggunaan CATIA ini juga akan mensimulasikan gerakan postur kerja pada pembuatan 
genteng yang menghasilkan level risiko tinggi dengan perubahan cara kerja metode awal dengan 
metode perbaikan. Hal ini dimaksud untuk mencapai efesiensi dan efektivitas bekerja dalam 
penyelesaian pekerjaan secara aman dan nyaman. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada proses pembuatan genteng ini terdapat 3 stasiun kerja yaitu : stasiun pengolahan tanah 
liat, stasiun pencetakan genteng, dan stasiun penjemuran genteng dengan 9 aktivitas. 
3.1 Pengolahan Data dan Analisa Data 
1) Metode ERIN  
Pada pengolahan data menggunakan ERIN sheet didapatkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel 2. 
Tabel 2. Hasil  ERIN sheet Aktivitas Pencangkulan Tanah 






Ketegori Severe flexion 
Bahu dan lengan 
Postur 25.90° 
1 









Ketegori Severe flexion + 1 neck twisting 
Aktivitas kerja Ketegori Normal speed of movements 3 





Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa akan diberi skorinng dengan menandai angka pada 
ERIN sheet. Hal tersebut dapat diketahui dalam tabel 3. 
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Tabel 3. Skoring ERIN Aktivitas Pencangkulan Tanah 
Berdasarkan tabel 3. diperoleh bahwa pergerakan pada bagian tubuh sangat sering > 10 kali 









Pergerakan pada bagian tubuh 
Statis > 1 menit jarang <5 kali / mnt 
sering 6-10 kali / 
mnt 
sangat sering> 10 
kali / mnt 
1 1 1 2 3 
2 3 2 4 5 
3 8 3 6 7 


























1 1 1 2 3 
2 4 2 5 7 
3 5 3 6 8 























Pergerakan bagian tangan/pergelangan tangan 
Jarang < 10 menit sering 11 - 20 kali / mnt sangat sering > 20 kali / mnt 
1 1 2 3 
2 2 4 5 







 Beban postur 
Pergerakan pada bagian leher 
Statis > 1 menit sesekali Terus-menerus 
1 1 1 2 
2 4 2 6 

















Pergerakan pada bagian tubuh 
Sangat lambat lambat normal cepat Sangat cepat 
< 2  1 1 1 4 5 
2-4 1 2 2 5 6 
4-8 2 3 3 6 7 


















Usaha yang dirasakan 
Frekuensi 
<5/mnt 5-10/mnt >10/mnt 
Ringan 0-2 Usaha santai atau nyaris tak terlihat 1 2 6 
Agak berat 3 Usaha yang terlihat atau jelas 1 2 6 
Berat 4-5 
Usaha yang jelas tetapi tidak ada 
perubahan dalam ekspresi 
3 7 8 
Sangat berat 6-7 
Usaha yang besar, perubahan pada 
ekpresi 




penggunaan bahu dan / atau batang 
selama usaha 


















Tidak stress 1 
Sedikit stress 2 
Stress 3 
Cukup stress 4 




























































sering beban postur bernilai 1 dengan total skor yaitu 3, pergerakan pada bagian 
tangan/pergelangan sangat sering >20 kali/mnt beban postur bernilai 2 dengan total skor nilai 5, 
pergerakan bagian leher terus-menerus beban postur 3 dengan total skor 7, aktivitas kerja dengan 
durasi pekerjaan perhari 4-8 jam dilakukan dengan normal memiliki skor 3, intensitas usaha 
dilakukan agak berat dengan frekuensi 5-10 menit memiliki skor 2, dan penilaian pekerja dengan 
rating stress memiliki skor 3. Apabila dijumlahkan maka mendapatkan skor 30 yang termasuk 
dalam kategori level risiko high, menurut ERIN perlu adanya perubahan secara singkat dalam 
periode waktu terhadap postur kerja. 
Setelah dilakukan perhitungan secara menyeluruh dengan menggunakan metode ERIN  
maka didapatkan rekapitulasi hasil perhitungan pada keseluruhan aktivitas pada pembuatan 
genteng dirujukkan pada tabel 4. 
















1.1 Pencangkulan tanah 7 3 5 7 3 2 3 30 High 
1.2 Penggilingan Tanah 5 7 5 6 3 2 2 31 High 
1.3 Pembentukan Tanah Sesuai 
Cetakan 
5 3 2 2 3 2 2 19 Medium 
2.1 Pengambilan tanah yang dibentuk 5 3 4 2 3 2 2 21 Medium 
2.2 Pengepresan tanah 3 7 3 2 3 7 3 28 High 
2.3 Penempatan hasil pengepresan  7 3 2 3 2 2 22 Medium 
2.4 Pembersihan bagian cetakan 3 7 3 2 3 2 2 22 Medium 
3.1 Penjemuran genteng 4 3 3 6 3 7 3 29 High 
3.2 Pengangkatan Jemuran Genteng 4 3 3 6 3 7 3 30 High 
Berdasarkan tabel 4. terdapat 5 aktivitas yang mendapat skor tertinggi, termasuk dalam 
kategori pada metode ERIN yaitu pada kategori high. Adapun aktivitas– aktivitas yang memiliki 
skor tertinggi yaitu pada metode ERIN, 1.1 pencangkulan tanah, 1.2 penggilingan tanah, 2.2 
pengepressan tanah, 3.1 penjemuran genteng, dan 3.2 pengangkatan jemuran genteng. Kemudian 
4 aktivitas dalam kategori medium pada aktivitas 1.3 pembentukan tanah sesuai cetakan, 2.1  
pengambilan tanah yang dibentuk, 2.2 penempatan hasil pengepresan, dan 2.4 pembersihan bagian 




2) Metode LUBA  
Pada pengolahan data menggunakan LUBA sheet didapatkan hasil ditunjukkan pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil LUBA sheet Aktivitas Pencangkulan Tanah 
Joint Motion Class Score Motion Class Score 
Wrist Flexion 0-20° 1 Extension 0-20° 1 
 20-50° 4  20-45° 5 
 >50° 9  >45° 11 
Radial 0-10° 1 Ulnar 
deviation 
0-10° 1 
deviation 10-30° 5 10-20° 5 
 >30° 10 >20° 9 
Elbow Flexion 0-45° 1 Supination 
 
0-90° 3 
  45-120° 3 >90° 9 
  >120° 7    
 Pronation 0-70° 3    
 deviation >70° 9    
Shoulder Flexion 0-45° 1 Extension 0-20° 1 
  45-90° 5  20-45° 7 
  90-150° 9  45-60° 12 
  >150° 14  >60° 16 
 Adduction 0-10° 1 Abduction 0-30° 1 
 10-30° 4 30-90° 6 
 >30° 11 >90° 13 
 Medial  0-30° 1 Lateral  0-10° 1 
 rotation 30-90° 4 rotation 10-30° 5 
  >90° 10  >30° 10 
Neck Flexion 0-20° 1 Extension 0-30° 1 
  20-45° 5  30-60° 9 
  45° 8  >60° 15 
 Lateral 
bending 
0-30° 1 Flotation 0-30° 1 
 30-45° 5  30-60° 4 
 >45° 13  >60° 11 
Back Flexion 0-20° 1 Extension Tidak termasuk 
  20-60° 6    
  >60° 13    
 Lateral 
bending 
0-10° 1 Flotation 0-20° 1 
 10-20° 5  20-30° 3 
 20-30° 12  30-45° 7 
 >30° 16  >45° 14 
  Total Risiko 17 
Berdasarkan tabel 5. diperoleh bahwa postur tubuh pada bagian tangan/ pergelangan tangan 
memiliki gerakan flexion dengan besar sudut antara 0-20° memperoleh skor yaitu 1, postur tubuh 
bagian siku memiliki gerak flexion dengan besar sudut antara 0-45° memperoleh skor 1, postur 
tubuh bagian bahu memiliki gerak mencangkul/mengayun (abduction) dengan besar sudut antara 
0-30° memperoleh skor 1, postur tubuh bagian leher memiliki gerak flexion dengan besar sudut 
antara 0-20° memperoleh skor 1, dan postur tubuh bagian tubuh memiliki gerak flexion dengan 
sudut >60° memperoleh skor 13. Apabila dijumlahkan maka mendapatkan skor 17 yang termasuk 
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dalam kategori IV yaitu postur dengan indeks beban postural sebesar >15 , menurut LUBA perlu 
adanya perbaikan segera terhadap postur kerja 
Setelah dilakukan perhitungan secara menyeluruh dengan menggunakan metode LUBA 
maka didapatkan rekapitulasi hasil perhitungan pada keseluruhan aktivitas pada pembuatan 
genteng ditunjukkan pada tabel 6. 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Score LUBA 
Aktivitas 
Penilaian 
Total Level Tangan/ 
Pergelangan 
Siku Bahu Leher Punggung 
1.1 Pencangkulan tanah 1 1 1 1 13 17 IV 
1.2 Penggilingan Tanah 4 3 11 15 5 33 IV 
1.3 Pembentukan Tanah Sesuai Cetakan 1 3 5 1 1 11 III 
2.1 Pengambilan tanah yang dibentuk 4 3 1 1 3 12 III 
2.2 Pengepresan tanah 1 7 5 1 1 14 III 
2.3 Penempatan hasil pengepresan 1 3 4 1 1 10 II 
2.4 Pembersihan bagian cetakan 1 3 5 1 3 11 III 
3.1 Penjemuran genteng 4 7 9 9 13 46 IV 
3.2 Pengangkatan Jemuran Genteng 4 7 11 1 13 36 IV 
Berdasarkan tabel 6. terdapat 4 aktivitas yang mendapat skor tertinggi, termasuk dalam 
kategori pada metode LUBA yaitu pada kategori IV. Adapun aktivitas– aktivitas yang memiliki 
skor tertinggi yaitu pada metode LUBA, 1.1 pencangkulan tanah, 1.2 penggilingan tanah, 3.1 
penjemuran genteng, dan 3.2 pengangkatan jemuran genteng. Maka keempat aktivitas ini menjadi 
fokus utama pada usulan penelitian yang akan dilakukan. 
3.2 Usulan Perbaikan 
Berdasarkandari hasil analisis yang dilakukan sebelumnya tingkat risiko ergonomi 
menggunakan metode ERIN dan LUBA yang dilakukan bahwa terdapat 4 aktivitas yang mendapat 
skor tertinggi sehingga perlu adanya perbaikan untuk mengurangi tingkat risiko yang dapat 





1) 1.1 Pencangkulan tanah 
Perbaikan dalam aktivitas pencangkulan tanah memerlukan alat untuk mencangkul yang lebih 
baik dari sebelumnya dengan ukuran pegangan setelah perbaikan sebesar 1 meter sehingga dapat 
mengurangi kelelahan akan bekerja dan ukuran postur kerja semakin membaik dari sebelumnya 
dengan posisi badan tidak terlalu membungkuk untuk aktivitas pencangkulan tanah pada stasiun 
pengolahan tanah. 
 
Gambar 2. Alat Bantu Untuk Pencangkulan Tanah 
2) Penggilingan Tanah 
Perbaikan dalam aktivitas penggilingan tanah memerlukan redesign pada alat penggiling 
dengan mengubah ukuran dari tinggi penggiling, dengan begitu pekerja tidak bersusah payah 
untuk mengangkat cangkul kearah pengilingan. Hal ini dapat mengurangi kelelahan pada pekerja 
dan ukuran postur tubuh semakin membaik dari sebelumnya. 
 
Gambar 3. Alat Bantu Untuk Penggilingan Tanah 
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3) Penjemuran Genteng 
Perbaikan aktivitas penjemuran genteng membutuhkan alat bantu berupa tempat untuk 
menjemur genteng yaitu sebuah meja dibuat dengan design tertentu yang bertujuan membuat 
pekerja tidak perlu melakukan gerakan membungkuk dan menjangkau lengan terlalu jauh untuk 
meletakkan jemuran genteng, hal ini dapat mengurangi kelelahan akan bekerja dan ukuran postur 
kerja semakin membaik dari sebelumnya untuk aktivitas penjemuran genteng pada stasiun 
penjemuran genteng. 
4) Pengangkatan Jemuran Genteng 
Perbaikan aktivitas pengangkatan jemuran genteng membutuhkan alat bantu berupa tempat 
untuk menjemur genteng yaitu sebuah meja yang dibuat dengan design tertentu bertujuan 
membuat pekerja tidak perlu melakukan gerakan membungkuk dan menjangkau lengan terlalu 
jauh untuk mengambil dan pengangkatan jemuran genteng, hal ini dapat mengurangi kelelahan 
akan bekerja dan ukuran postur kerja semakin membaik dari sebelumnya untuk aktivitas 
penjemuran genteng pada stasiun penjemuran genteng. 
 




Setelah dilakukan simulasi perbaikan stasiun kerja pada 4 aktivitas didapatkan hasil aktivitas 
sebelum dan sesudah perbaikan yang ditunjukkan padagambar 7. 













1.1 Pencangkulan tanah 30 22 17 13 
1.2 Penggilingan tanah 31 25 33 15 
3.1 Penjemuran genteng 29 17 46 11 
3.2 Pengangkatan jemuran 
genteng 
30 17 36 11 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan di UKM Tarjo dalam 
pembuatan genteng dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengolahan data dengan metode ERIN disimpulkan bahwa sebanyak 4 postur kerja 
termasuk dalam kategori medium, perlu penelitian mendalam dan sebanyak 5 postur kerja 
termasuk dalam kategori high, perlu perubahan secara singkat dalam periode waktu tertentu. 
Metode LUBA dapat disimpulkan sebanyak 1 postur kerja termasuk dalam kategori     II dimana 
perlu penelitian mendalam, sebanyak 4 postur kerja termasuk dalam kategori III dimana perlu 
perubahan secara singkat, dan sebanyak 4 postur kerja  termasuk dalam kategori IV dimana 
perlu adanya perbaikan segera. 
2. Perbaikan stasiun kerja pada aktivitas yang memiliki postur tubuh dengan nilai tertinggi, 
adapun aktivitas–aktivitas yang memiliki skor tertinggi yaitu pada metode LUBA, 1.1 
pencangkulan tanah, 1.2 penggilingan tanah, 3.1 penjemuran genteng, dan 3.2 pengangkatan 
jemuran genteng.  
3. Pembuatan rancangan ulang alat bantu yang ergonomis yaitu pada aktivitas pencangkulan tanah 
berupa redesign gagang cangkul dengan mengubah menjadi ukuran panjang 1 meter. Pada 
aktivitas penggilingan tanah berupa redesign alat penggilingan dengan mengubah ukuran tinggi 
penggiling tanah sehingga pekerja tidak bersusah dalam bekerja. Pada aktivitas penjemuran dan 
pengangkatan jemuran genteng dengan rancangan alat bantu meja untuk menjemur bertujuan 
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